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Majemuk.

Kemampuan berpikir komputasi merupakan salah satu keterampilan penting dalam
pembelajaran matematika. Namun hasil pra-penelitian di SMAN 1 Kraksaan menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal yang menuntut
pemikiran logis, membedakan informasi penting, serta memecah masalah menjadi bagian
yang lebih sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan berpikir
komputasi siswa masih perlu ditingkatkan melalui model pembelajaran yang sesuai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan pengaruh model
pembelajaran search, solve, create, and share (SSCS) berbasis artificial intelligence (Al)
terhadap kemampuan berpikir komputasi siswa pada materi bunga majemuk. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain true experiment berupa pretest-
posttest control group design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas XI BIO di SMAN 1
Kraksaan yang dipilih secara acak menggunakan teknik cluster random sampling melalui
pengundian. Kemudian satu kelas ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang menggunakan
model SSCS berbasis Al dan satu sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

Instrumen penelitian berupa tes uraian berdasarkan indikator kemampuan berpikir
komputasi yang telah melalui proses validasi isi oleh validator ahli yaitu dosen pendidikan
matematika dan guru matematika di SMAN 1 Kraksaan. Data dianalisis menggunakan uji
independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir komputasi kelas
eskperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan, sedangkan uji paired sample t test digunakan
untuk mengetahui pengaruh model SSCS berbasis Al terhadap kemampuan berpikir
komputasi siswa.

Vi
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Hasil vji independent sample t-test menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan
berpikir komputasi siswa yang belajar dengan model pembelajaran SSCS berbasis Al dengan
siswa yang belajar menggunakan model konvensional pada materi bunga majemuk kelas XI
SMAN 1 Kraksaan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai (mean = SD) pada postes kelas
eksperimen 87,82 + 5,48 dan postes kelas kontrol 80,82 + 7,35 dengan dengan p-value
(<0,001). Selain itu, hasil uji paired sample t-test pada kelas eksperimen menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan berpikir komputasi setelah penerapan model SSCS berbasis
Al Hal ini ditunjukkan dari nilai (mean =+ SD) pada pretes kelas eksperimen 41,88 + 11,118
dan postes kelas eksperimen 87,82 + 5,48 dengan p-value (<0,001). Temuan ini membuktikan
bahwa model SSCS berbasis Al berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir
komputasi siswa kelas XI SMAN 1 Kraksaan.
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ABSTRACT

Waulandari, Yuliana. 2025. The Effect of the Search, Solve, Create, and Share Model
Based on Artificial Intelligence on Students’ Computational Thinking Ability in Compound
Interest Material for Grade XI Students of SMAN 1 Kraksaan. Undergraduate Thesis,
Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic
University of Malang. Advisor 1: Prof. Dr. Drs. Surahmat, M.Si; Advisor 2: Dr. Yayan Eryk
Setiawan, S.Pd., M.Pd.

Keywords: SSCS Model, Artificial Intelligence, Computational Thinking Ability, Compound
Interest.

Computational thinking ability is one of the essential skills in learning mathematics.
However, preliminary research conducted at SMAN 1 Kraksaan indicated that most students
struggled to comprehend problems requiring logical reasoning, to distinguish important
information, and to break down problems into simpler parts. This highlights the need to
improve students’ computational thinking ability through appropriate learning models.

This study aims to determine the difference and the effect of the artificial
intelligence-based Search, Solve, Create, and Share (SSCS) learning model on students’
computational thinking ability in compound interest material. The research employed a
quantitative approach with a true experimental design in the form of a pretest-posttest control
group design. The subjects were two grade XI BIO classes at SMAN 1 Kraksaan selected
randomly using cluster random sampling via a lottery system. One class was assigned as the
experimental class, which used the Al-based SSCS model, and the other as the control class,
which applied conventional learning.

The research instrument was an essay test based on indicators of computational
thinking ability, which had undergone content validation by expert validators, namely a
mathematics education lecturer and a mathematics teacher at SMAN 1 Kraksaan. The data
were analyzed using an independent sample t-test to determine the difference in
computational thinking ability between the experimental and control classes after the
treatment, while the paired sample t-test was used to assess the effect of the Al-based SSCS
model on students’ computational thinking ability.

The results of the independent sample t-test showed a significant difference in
computational thinking ability between students taught using the Al-based SSCS model and
those taught using conventional methods in the compound interest material for grade XI
students at SMAN 1 Kraksaan. This is indicated by the posttest mean + SD of the
experimental class (87.82 £+ 5.48) and the control class (80.82 + 7.35), with a p-value of
<0.001. Furthermore, the paired sample t-test results in the experimental class showed an
improvement in computational thinking ability after the implementation of the Al-based
SSCS model, as evidenced by the pretest mean + SD of 41.88 + 11.118 and posttest of 87.82
+ 5.48, with a p-value of <0.001. These findings confirm that the Al-based SSCS model has a
significant effect on enhancing the computational thinking ability of grade XI students at
SMAN 1 Kraksaan.
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Kurikulum Merdeka menuntut siswa mampu memecahkan masalah matematika
yang kompleks sebagai salah satu upaya menjawab kebutuhan pendidikan di abad 21
(Hadi, 2024:212). Namun, hasil dari survei Programme for International Student
Assessment (PISA) 2022, yang diumumkan pada 5 Desember 2023 menunjukkan
bahwa skor pada bidang matematika tergolong rendah. Hasil dari rendahnya skor
tersebut menunjukan betapa sulitnya bagi siswa di Indonesia untuk menggunakan
konsep matematika untuk menyelesaikan masalah praktis. Salah satu penyebabnya
adalah siswa belum terbiasa dengan jenis soal yang digunakan dalam penilaian PISA.
Akibatnya, mereka kesulitan memahami dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut, yang menekankan bagaimana konsep matematika dapat diterapkan dalam
situasi dunia nyata. Hal tersebut menandakan perlu ada pendekatan baru dalam

pembelajaran matematika pada siswa.
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Gambar 1.1 Rata-rata Performa Terbaik dan Performa Rendah Siswa dalam
Matematika, Sains, dan Membaca
(Sumber: OECD, PISA 2022 Database)

Kementerian Pendidikan menaruh perhatian besar pada pengembangan
kemampuan berpikir komputasi sebagai keterampilan utama yang sangat penting di
era modern (Juldial & Haryadi, 2024:136). Konsep dari kemampuan berpikir
komputasi adalah cara berpikir sistematis dan kognitif oleh manusia untuk
memecahkan masalah yang menyerupai cara komputer memproses informasi. Proses
tersebut melibatkan konsep-konsep dasar seperti, seperti dekomposisi, pengenalan
pola, abstraksi, dan desain algoritma (Palts & Pedaste, 2020:114-115). Kemampuan
berpikir komputasi juga mendorong siswa untuk menerapkan konsep matematika
dalam situasi nyata (Abidi dkk., 2023:222-223). Mengembangkan kemampuan
berpikir komputasi berarti memperoleh keterampilan mengenali pola, memecah

masalah yang rumit menjadi bagian lebih sederhana, dan merancang langkah-langkah

solusi secara sistematis (Sunendar, 2020:3). Kemampuan ini memungkinkan siswa

ak Cipta Milik UNISMA



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=)
g
&
)
<)
>
=
=
-

ak Cipta Milik UNISMA

memahami konsep abstrak secara lebih efektif dan menyelesaikan tantangan
matematika dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis komputasi (Mendrofa,
2024:796-798). Meskipun berpikir komputasi sangat relevan dalam pembelajaran
matematika, namun penerapannya di sekolah masih menghadapi kendala.
Berdasarkan hasil pra penelitian (Lampiran 1) yang dilakukan di SMAN 1
Kraksaan pada 30 Januari 2025, kemampuan berpikir komputasi siswa bervariasi.
Sebagian siswa sudah terbiasa berpikir runtut dan sistematis dalam menyelesaikan
soal matematika, namun sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami soal yang membutuhkan pemikiran logis. Siswa umumnya memahami
konsep daripada sekadar menghafal rumus, tetapi dalam menyelesaikan soal, banyak
yang masih bergantung pada contoh yang diberikan guru. Ketika dihadapkan pada
soal kompleks, mereka memerlukan bimbingan untuk memecahnya menjadi langkah-
langkah kecil, dan sebagian masih kesulitan membedakan informasi penting dalam
soal cerita. Selain itu, hanya sekitar 50% siswa yang mampu menyelesaikan soal yang
bentuknya berbeda dari contoh yang diberikan, menunjukkan adanya tantangan dalam
mengembangkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah matematika.
Dengan mengintegrasikan kemampuan berpikir komputasi ke dalam pembelajaran
matematika dapat membantu siswa menyelesaikan masalah matematika yang
kompleks. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Litia, Sinaga & Mulyono (2023),
penggunaan kemampuan berpikir komputasi dalam Kurikulum Merdeka terbukti
efektif karena dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah

secara sistematis. Integrasi kemampuan berpikir komputasi dalam pembelajaran
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matematika membantu siswa mengembangkan keterampilan yang mencakup elemen-
elemen komputasi dalam pengajaran matematika, baik melalui pendekatan berbasis
masalah, maupun penggunaan teknologi sebagai alat bantu.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, diperlukan suatu model
pembelajaran yang dapat mengintegrasikan kemampuan berpikir komputasi dalam
matematika secara lebih efektif. Model pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai
alternatif untuk mengembangkan kemampuan berpikir komputasi adalah model
pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS). Model SSCS adalah model
pembelajaran yang menggunakan metode pemecahan masalah untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam mencari solusi masalah secara kreatif, kritis, analisis, dan
ilmiah melalui proses kerja yang sistematis (Rosidah & Putri, 2020:55). Model SSCS
mengajak siswa untuk mencari informasi (search), memecahkan masalah (solve),
menciptakan solusi (create), dan berbagi hasil belajar mereka (share). Sejumlah
penelitian telah menunjukkan adanya hubungan positif antara penggunaan model
pembelajaran inovatif SSCS dan peningkatan kemampuan berpikir komputasi pada
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Islami, Fatra, & Diwidian (2023),
menunjukkan model pembelajaran SSCS berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
komputasi matematis, dimana kemampuan berpikir komputasi matematis siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dibanding siswa yang
diajar menggunakan model konvensional. Besar pengaruh model pembelajaran
terhadap kemampuan berpikir komputasi matematis sebesar 22,7% atau tergolong

sedang. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Batul, Pambudi & Prihandoko
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(2022), menunjukkan perangkat pembelajaran model SSCS dengan pendekatan RME
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir komputasi siswa.

Teknologi kecerdasan buatan atau artificial intelligence mulai berkembang
pesat di berbagai sektor, termasuk pendidikan. AI merupakan teknologi yang
dirancang untuk membuat sistem komputer mampu meniru kemampuan intelektual
manusia (Annisa dkk., 2024:317). Salah satu teknologi Al yang banyak dikenal siswa
adalah Chat GPT. Di SMAN 1 Kraksaan, siswa telah menggunakannya dalam proses
belajar, tetapi pemanfaatannya masih terbatas pada mesin pencari informasi (search
engine). Teknologi Al belum sepenuhnya diserap ke dalam proses pembelajaran di
sekolah-sekolah. Padahal, dengan pendekatan yang tepat, Al dapat menjadi alat bantu
yang efektif untuk adaptasi penerapan model pembelajaran, khususnya model
pembelajaran SSCS. Penggunaan Al dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan
memberikan dukungan yang dipersonalisasi melalui alat seperti Chat GPT, yang
mendukung pembelajaran dan mengoptimalkan keberhasilan siswa dalam kelas
matematika (dalam Lademan, Henze & Becker-Genschow, 2024:10).

Alur pembelajaran yang didukung oleh Al, dapat meningkatkan kemampuan
berpikir komputasi siswa dalam matematika (Garcia-Martinez et al., 2023:189-190).
Al membantu dalam memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih aktif dan kreatif,
yang penting untuk meningkatkan keterampilan ini (Massaty dkk., 2024:55-58).
Dalam penelitian ini, Al akan digunakan sebagai kolaborator dalam proses
pembelajaran. Al tidak hanya berperan sebagai penyedia informasi, tetapi juga

memberikan panduan dalam menyelesaikan soal matematika, memberikan koreksi,
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serta memberikan saran agar hasil pekerjaan siswa menjadi lebih baik (Hwang & Tu,
2021:12). Dengan demikian, penerapan SSCS berbasis Al diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan berpikir komputasi secara lebih efektif.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap dunia
pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi para pengajar
dalam mengintegrasikan teknologi berbasis Al ke dalam proses pembelajaran. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan mampu mendorong peningkatan kemampuan
berpikir komputasi siswa, yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan
kemampuan mereka dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang kompleks.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa dan

guru, tetapi juga mendukung visi dari kurikulum pendidikan di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini berusaha

menjawab pertanyaan berikut:

1)  Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir komputasi antara siswa yang
belajar dengan model SSCS berbasis Al dan siswa yang belajar dengan
model pembelajaran konvensional?

2)  Apakah penggunaan model pembelajaran SSCS berbasis Al berpengaruh

terhadap kemampuan berpikir komputasi siswa?



1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang disusun, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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siswa yang belajar dengan model SSCS berbasis Al dan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional.

2)  Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran SSCS
berbasis Al terhadap kemampuan berpikir komputasi siswa dalam

pembelajaran matematika.

1.4 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.

1)  Terdapat perbedaan kemampuan berpikir komputasi antara siswa yang
belajar dengan model pembelajaran SSCS berbasis Al dan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional.

2)  Terdapat pengaruh model pembelajaraan SSCS berbasis Al terhadap

kemampuan berpikir komputasi siswa.

1.5 Asumsi
Penelitian ini didasarkan pada beberapa asumsi berikut:
1)  Hasil dari pretes dan postes menunjukkan kemampuan berpikir komputasi

siswa yang sesungguhnya.
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2)  Validator ahli memberikan penilaian secara sesunguhnya dengan situasi
dan kondisi yang sebenenarnya agar data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan.

3)  Faktor lain diluar variabel dianggap tidak berdampak signifikan dalam

penelitian.

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang masalah,
maka ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut.
1) Kemampuan yang diteliti adalah kemampuan berpikir komputasi siswa.
2)  Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran SSCS
berbasis Al.
3)  Materi yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir komputasi
siswa adalah bunga majemuk.

4)  Penelitian dilakukan di SMAN 1 Kraksaan.

1.7 Kegunaan Penelitian
1)  Kegunaan Teoritis
Diharapkan penelitian ini memberikan berkontribusi dalam
pengembangan model pembelajaran berbasis Al untuk meningkatkan berpikir
komputasi siswa serta memperkuat teori mengenai pengaruh model SSCS

dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam konteks pendidikan abad

ke-21.



2)  Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa,

pendidik, sekolah, dan peneliti lainnya

REPOSITORY

a) Bagi siswa, diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan

&N
=
e
<
=
g
o
o
n
L
(i
=}
2
%
el
<
>
[
=
=)

kemampuan berpikir komputasi melalui model pembelajaran yang
inovatif.

b) Bagi pendidik, diharapkan bisa menjadi referensi dalam menciptakan
alternatif model pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis teknologi
untuk menunjang peningkatan kemampuan berpikir komputasi siswa.

c) Bagi sekolah, sekolah dapat mengadopsi dan mengembangkan metode
pembelajaran berbasis Al yang lebih efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswa.

d) Bagi peneliti, menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut terkait

integrasi Al dalam model pembelajaran matematika.

1.8 Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, beberapa istilah

dijelaskan sebagai berikut:

1)  Pengaruh dalam penelitian ini didefinisikan sebagai suatu perubahan atau
dampak yang terjadi sebagai akibat dari suatu tindakan. Pada penelitian
ini pengaruh merujuk pada efek model pembelajaran SSCS berbasis Al

terhadap kemampuan berpikir komputasi siswa.
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2)

3)

4)

5)

10

Model SSCS (Search, Solve, Create, and Share) merupakan model
pembelajaran yang melibatkan empat tahapan utama, yaitu pencarian
informasi (search), pemecahan masalah (so/ve), pembuatan solusi

(create), dan berbagi hasil pembelajaran (share).

Artificial Intelligence (Al) merupakan teknologi yang memungkinkan
sistem komputer untuk meniru proses berpikir manusia. Dalam penelitian
ini Al digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran matematika.
Kemampuan berpikir komputasi adalah kemampuan berpikir secara
sistematis dan logis dalam menyelesaikan masalah matematika. Pada
penelitian ini menggunakan indikator kemampuan berpikir komputasi
meliputi dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan desain algoritma.
Bunga majemuk adalah bunga yang dihitung berdasarkan pokok awal,
sekaligus semua bunga akumulasi dari periode sebelumnya. Dalam
penelitian ini materi bunga majemuk berfokus pada perhitungan bunga

majemuk dalam kehidupan sehari-hari khususnya mengenai investasi.
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1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir komputasi siswa yang belajar dengan
model pembelajaran SSCS berbasis Al dengan siswa yang belajar menggunakan
model konvensional pada materi bunga majemuk kelas XI SMAN 1 Kraksaan. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai (mean = SD) pada postes kelas eksperimen 87,82 +
5,48 dan postes kelas kontrol 80,82 + 7,35 dengan dengan p-value (<0,001).

2. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran SSCS berbasis Al terhadap
kemampuan berpikir komputasi siswa pada materi bunga majemuk kelas XI SMAN
1 Kraksaan. Hal ini ditunjukkan dari nilai (mean + SD) pada pretes kelas
eksperimen 41,88 + 11,118 dan postes kelas eksperimen 87,82 + 5,48 dengan p-
value (<0,001).

5.2 Saran

1. Bagi Pendidik

Sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir komputasi siswa dengan menggunakan model

SSCS berbasis Al
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2. Bagi Siswa

Siswa perlu melatih kemampuan berpikir komputasi agar mampu memecahkan
masalah secara sistematis. Penting untuk tidak takut mencoba, terbuka terhadap
teknologi.
3. Bagi Sekolah

Meningkatkan kualitas siswa yang dapat meningkatkan kualitas
sekolah. Sekolah juga diharapkan dapat mengoptimalkan sumber daya yang
tersedia untuk memaksimalkan proses pembelajaran.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti model SSCS berbasis Al

untuk mengukur kemampuan metakognisi matematis siswa pada materi matematika.
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